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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penetapan harga, 

kualitas pelayanan, dan lokasi terhadap minat pengguna jasa pada 

AHASS Pelita Motor Mojoroto. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 

pelanggan AHASS Pelita Motor Mojoroto dan dihitung menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 25. Teknik analisis data yang digunakan antara lain 

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier 

Berganda, Uji t, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi R2 . Pada Uji 

Validitas diketahui bahwa seluruh item pertanyaan (X1 , X2, X3 dan Y) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga masing-masing 

variabel dinyatakan valid. Kemudian pada Uji Reliabilitas masing-masing 

variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Aplha Cronbach’s > 

0,60. Kemudian pada Uji t diketahui bahwa variabel penetapan harga 

service (X1), kualitas pelayanan (X2), dan lokasi (X3) memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga ketiga variabel tersebut secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa. Lalu pada Uji F 

menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa penetapan harga servive, kualitas pelayanan, dan 

lokasi berpengaruh secara simultan terhadap minat pengguna jasa 

AHASS Pelita Motor Mojoroto. 

Kata Kunci: Penetapan Harga Service, Kualitas Pelayanan, Lokasi, 

Minat Pengguna Jasa  

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of pricing, service quality, and 

location on user interest in services at AHASS Pelita Motor Mojoroto. The 

research method used is a quantitative method with a descriptive 

approach. Data collection in this study was carried out by distributing 

questionnaires to AHASS Pelita Motor Mojoroto customers and calculated 

using the SPSS Version 25 application. Data analysis techniques used 

include Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple 

Linear Regression Analysis, t-test, F-test, and R2 Determination 

Coefficient Test. In the Validity Test, it is known that all question items 

(X1, X2, X3 and Y) have a significance value of 0.000 <0.05 so that each 

variable is declared valid. Then in the Reliability Test, each variable is 
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declared reliable because it has a Cronbach's Alpha value> 0.60. Then in 

the t-test it is known that the service pricing variables (X1), service quality 

(X2), and location (X3) have a significance value of 0.000 <0.05 so that 

the three variables partially have a significant effect on the interest of 

service users. Then in the F-test it shows that the results of the significance 

value are 0.000 <0.05 which indicates that service pricing, service quality, 

and location have a simultaneous effect on the interest of AHASS Pelita 

Motor Mojoroto service users. 

Keywords: Service Pricing, Service Quality, Location, User Interest 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis saat ini sedang naik dengan pesat. Persaingan yang mulai 

bermunculan menjadikan para pengusaha harus mewaspadai kompetitor yang tak pernah 

diduga kemunculannya. Bisnis jasa saat ini sedang banyak digemari oleh para pengusaha. Hal 

ini dikarenakan jasa merupakan kegiatan yang tidak terlalu beresiko akan produk yang diberikan 

namun harus mampu bertanggungjawab pada pelayanan.  

Salah satu bisnis jasa yang sedang banyak digandrungi adalah membuka perbengkelan 

motor baik pribadi maupun di bawah naungan sebuah perusahaan ternama. Bengkel motor 

merupakan salah satu jasa yang tidak pernah sepi peminatnya. Hal ini juga didukung dengan 

baiknya pelayanan yang diberikan hingga mampu memunculkan kepercayaa, sebab perusahaan 

jasa harus mampu menjaga kualitas pelayanan demi kembalinya para pelanggan.  

Penelitian ini dilakukan pada salah satu bengkel yang bermitra dengan hinda, yaitu AHASS 

Pelita Motor Mojoroto. AHASS merupakan bengkel resmi motor Honda satu satunya yang diakui 

oleh PT. Astra Honda Motor sebagai Agen Tunggal Pemegang Merek di Indonesia dan juga 

diakui oleh Honda Motor Co. AHASS Pelita Motor Mojoroto beralamatkan di Jl. Ahmad Dahlan 

No. 154 A, Mojoroto, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur, 64114, Indonesia. Lokasi 

yang dapat dikatakan strategis sebab berada di pinggir jalan ray aini memiliki akses yang cukup 

mudah. Sebuah bengkel harus mampu untuk memunculkan minat pengguna jasa secara 

maksimal.  

Minat pengguna jasa menurut Kotler (2016) minat pengguna jasa adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikaan antara sikap pengetahuan untuk mengevaluai dua 

atau lebih perilakukan alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Sebab minat pengguna jasa 

akan mudah sekali muncul apabila pihak perusahaan mampu untuk mengolah penyampaian 

pelayanan dengan baik dan benar. Untuk dapat mendukung terciptanya minat pebgguna jasa, 

maka perusahaan juga dibantu melalui penetapan harga dalam pelayanan jasa yang digunakan.  

Menurut Kotler (2013) harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran atau 

marketing mix yang dapat menghasilkan pendapatan, dimana elemen yang lain mendapatkan 

biaya. Sehingga jika sebuah peusahaan mampu menetapkan harga sesuai standart harga pasar 

pada umumnya, maka kata kuncinya berada di pelayanan yang diberikan. Ketika harga yang 
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diberlakukan telah memenuhi syarat dan layak tanpa merusak harga pasar, maka perusahaan 

dapat beroperasi dengan baik. Sebab harga merupakan nominal atau angka yang harus dibayar 

setelah konsumen mendapatkan barang atau jasa yang dibeli. Untuk menunjang dan 

memperkuat keloyalan para pelanggan, maka perusahaan perlu untuk memberikan kualitas 

pelayanan yang terbaik.  

Menurut Riswanto (2019) kualitas pelayanan merupakan Tingkat ketidaksesuaian antara 

harapan atau keinginan konsumen dengan persepsi yang mereka bangun, sehingga kualitas 

pelayanan menjadi suatu ukuan untuk menilai apakah layanan sudah mempunyai bilai guna 

seuai yang dikehendaki atau dengan kata lain, suatu jasa dapat dikatakan berkualitas jika nilai 

guna dan fungsinya sudah sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga, jika sebuah perusahaan 

mampu memberikan pelayanan terbaik bagi setiap pelanggan yang datang, maka tidak perlu 

dikhawatirkan akan loyalnya seorang pelanggan. Kemudian jika kualitas pelayanannya sudah 

baik, maka hal terakhir yang sering dilupakan adalah pemilihan lokasi.  

Lokasi merupakan pendorong biaya dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki 

kekuasaan untuk membua strategi bisnis perusahaan (Heizer et al, 2015). Lokasi yang strategis 

bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Sehingga apabila lokasi perusahaan 

baik, maka akan banyak konsumen yang mengetahui keberadaannya. Dengan demikian mudah 

sekali untuk menaikkan pendapatan bagi perusahaan, namun tetap harus memperhatikan akses 

dan juga volume kendaraan yang ber;lalu lalang.  

Berdasarkan uraian definisi diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 

AHASS Pelita Motor dengan alasan terdapat permasalahan yang menarik didalamnya setelah 

dilakukan observasi oleh peneliti. Permasalahannya berkaitan dengan penetapan harga yang 

sedikit lebih tinggi jika dibanding dengan bengkel lainnya, selain itu juga kualitas pelayanan 

yang diberikan belum maksimal, hal ini terbukti ada beberapa pelanggan yang setelah 

melakukan service masih kembali dengan mengkomplain hasil kerja para karyawan, hingga 

yang terakhir lokasi yang strategis ini tidak didukung dengan daya tampung yang luas baik 

parkir ataupun ruang tunggu, sehingga masih banyak pelanggan yang kurang nyaman saat 

melakukan service motor pada bengkel tersebut.  

Berdasarkan paparan permasalahan diatas, maka peneliti mengangkat judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Penetapan Harga Service, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi Terhadap Minat 

Pengguna Jasa pada AHASS Pelita Motor Mojoroto.” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, hal ini dikarenakan penelitian ini 

membutuhkan hasil statistik berupa hasil uji spss. Lokasi dari penelitian ini adalah Bengkel 

Motor AHASS Pelita Motor Mojoroto yang beralamatkan di Jl. Ahmad Dahlan, No.154a, 

Mojoroto, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur, 64114. Sampel dalam penelitian ini adalah 

pelanggan AHASS Pelita Motor Mojoroto sebanyak 173 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan pustaka atau 
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literatur. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Inovasi Produk 

Variabel Item R Sig. Keterangan 

Penetapan Harga 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

0,835 

0,811 

0,840 

0,847 

0,760 

0,666 

0,783 

0,851 

0,722 

0,849 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X.8 

X2.9 

X2.10 

0,835 

0,811 

0,840 

0,847 

0,760 

0,666 

0,783 

0,851 

0,772 

0,849 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Lokasi (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

X3.7 

X3.8 

X3.9 

X3.10 

0,824 

0,875 

0,718 

0,832 

0,857 

0,863 

0,784 

0,917 

0,807 

0,847 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Minat Pengguna 

jasa (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

0,879 

0,862 

0,899 

0,895 

0,883 

0,871 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1, maka dapat diketahui jika variabel penetapan 

harga (X1), kualitas pelayanan (X2), lokasi (X3), dan minat pengguna jasa (Y) memiliki nilai 

signifikansi < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika seluruh item pada setiap variabel dinyatakan 

valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Standart  

Reliabel 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penetapan Harga  

(X1) 
0,60 0,920 Reliabel 

Kualitas Pelayanan  (X2) 0,60 0,937 Reliabel 

Lokasi (X3) 0,60 0,950  

Minat Pengguna Jasa (Y) 0,60 0,942 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, maka diketahui jika semua variabel 

(penetapan harga, kualitas pelayanan, lokasi, dan minat pengguna jasa) memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. Hal ini membuktikan jika setiap item pada variabel dinyatakan reliabel atau layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 1, maka diketahui jika plot menyebar 

mengikuti garis diagonal yang membagi bidang, sehingga data terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Penetapan Harga (X1) 0,879 5,074 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,636 6,067 Tidak terjadi 

multikolinieritas 
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Lokasi (X3) 0,715 3,990 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber : Data diolah, 2025.  

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 3, maka dapat diketahui jika variabel citra 

merek dan penetapan harga memiliki nilai tolerance sebesar 0,879 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

5,074 < 10. Selanjutnya variabel kualitas pelayanan memiliki nilai tolerance sebesar 0,636 > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 6,067 < 10. Dan yang terakhir variabel lokasi memiliki nilai tolerance sebesar 

0,715 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,990 < 10. Dari pemaparan hasil uji tersebut, maka dapat 

disimpulkan jika tidak terjadi multikolinieritas pada item pernyataan pada variabel penetapan 

harga, kualitas pelayanan, dan lokasi terhadap minat pengguna jasa. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 2, maka diketahui jika titik menyebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dinyatakan jika penelitian terbebas 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Linieritas  

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Deviation from Linierity Keterangan 

Penetapan Harga (X1) 0,561 Linier  

Kualitas Pelayanan (X2) 0,637 Linier 

Lokasi (X3) 0,726 Linier 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka berikut merupakan 

pemaparan hasilnya: 

1) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika penetapan harga 

(X1) memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,561 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel penetapan harga dengan 

minat pengguna jasa (Y). 
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2) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika kualitas pelayanan 

(X1) memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,637 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel kualitas pelayanan dengan 

minat pengguna jasa (Y). 

3) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika lokasi (X1) 

memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,726 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel penetapan harga dengan 

minat pengguna jasa (Y). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Regesi (B) t hitung t tabel Sig-t Keterangan 

Penetapan Harga  (X1) 0,154 2,581 1,973 0,011 H1 diterima 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,233 4,621 1,973 0,000 H2 diterima 

Lokasi (X3) 0,479 9,645 1,973 0,000 H3 diterima 

Konstanta (a) 12,423 

Nilai Korelasi ® 0,957a 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 0,915 

Fhitung 609,608 

Signifikansi F  0,000b 

Y Minat Pengguna Jasa 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis regresi linier berganda yang dihasilkan, maka berikut 

persamaannya: 

Y= 12,423 + 0,154 (X1) + 0,233 (X2) + 0,479 (X3) 

1) Nilai konstanta sebesar 12,423 dapat diartikan jika penetapan harga (X1), kualitas pelayanan 

(X2), dan lokasi (X3) nilainya tetap, maka minat pengguna jasa memiliki nilai sebesar 12,423. 

2) Koefisien regresi penetapan harga (X1) sebesar 0,154 yang bernilai positif dan searah, sehingga 

ketika variabel penetapan harga naik 1 satuan, maka nilai minat pengguna jasa juga naik 

sebesar  0,154. 

3) Koefisien regresi kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,233 yang bernilai positif dan searah, 

sehingga ketika variabel kualitas pelayana naik 1 satuan, maka nilai minat pengguna jasa juga 

naik sebesar  0,233. 

4) Koefisien regresi lokasi (X3) sebesar 0,479 yang bernilai positif dan searah, sehingga ketika 

variabel lokasi naik 1 satuan, maka nilai minat pengguna jasa juga naik sebesar  0,479. 
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Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji t  

Hipotesis Analisa Keterangan 

Penetapan Harga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

pengguna jasa 

thitung 2,581 > ttabel 1,973 dengan nilai 

signifikansi 0,011 < 0,05 

H0 ditolak dan Ha1 diterima 

Kualitas pelayanan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

pengguna jasa 

thitung 4,621 > ttabel 1,973 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 

H0 ditolak dan Ha2 diterima 

Lokasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat pengguna jasa 

thitung 9,645 > ttabel 1,973 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 

H0 ditolak dan Ha3 diterima 

Penetapan Harga, Kualitas Pelayanan, Dan 

Lokasi  secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusa pembelian 

Fhitung 609,608 > Ftabel 2,43 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

H0 ditolak dan Ha4 diterima  

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji hipotesis yang dihasilkan, maka berikut merupakan 

pemaparannya : 

(1) Pada variabel penetapan harga (X1) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 

< 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 2,581 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika H0 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel penetapan harga (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat pengguna jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor. 

(2) Pada variabel kualitas pelayanan (X2) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 4,621 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

jika H0 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel kualiutas pelayanan (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor. 

(3) Pada variabel lokasi (X1) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 4,621 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika H0 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel lokasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap minat pengguna jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Hipotesis Analisa Keterangan 

Penetapan Harga, Kualitas Pelayanan, dan 

Lokasi berpengaruh secara simultan 

terhadap minat pengguna jasa  

Fhitung 609,608 > Ftabel 2,42 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

H04 ditolak dan Ha4 

diterima 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji hipotesis yang dihasilkan, maka diketahui jika nilai signifikansi 

variabel (penetapan harga, kualitas pelayanan, dan lokasi) sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel 

yaitu sebesar 609,608 > 2,42. Dengan demikian maka dapat disimpulkan jika H0 ditolak dan Ha4 
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diterima yang berarti variabel penetapan harga (X1), kualitas pelayanan (X2), dan lokasi (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap minat pengguna jasa (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

R R Square Adjusted R Square Std. Eror of the Estimate 

0,957 0,915 0,914 1,139 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji koefisien determinasi R2, maka dapat diketahui jika nilai R 

Square sebesar 0,915. Hal ini menunjukkan jika variabel penetapan harga, kualitas pelayanan, dan 

lokasi mampu  mempengaruhi minat pengguna jasa sebesar 91,5% dan sisanya sebesar 9,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka berikut merupakan kesimpulan 

yang diambil dari hasil penelitiannya : 

1) Variabel penetapan harga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat 

pengguna jasa pada AHASS Pelita Motor Kediri. Berdasarkan hasil uji t, diketahui jika 

variabel penetapan harga (X1) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 

dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 2,581 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika H0 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel penetapan harga (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat pengguna jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor 

2) Variabel kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat 

pengguna jasa pada AHASS Pelita Motor Kediri. Berdasarkan hasil uji t, maka diketahui jika 

variabel kualitas pelayanan (X2) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 4,621 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika H0 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel kualiutas pelayanan (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor. 

3) Variabel lokasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat pengguna jasa 

pada AHASS Pelita Motor Kediri. Berdasarkan hasil uji t, maka diketahui jika variabel lokasi 

(X1) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu 

sebesar 4,621 > 1,973. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika H0 ditolak dan Ha1 diterima. 

Sehingga variabel lokasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

jasa (Y) pada AHASS Pelita Motor. 

4) Variabel penetapan harga, kualitas pelayanan, dan lokasi berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap minat pengguna jasa pada AHASS Pelita Motor Kediri. Berdasarkan hasil 

uji F, maka diketahui jika Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji hipotesis yang dihasilkan, maka 

diketahui jika nilai signifikansi variabel (penetapan harga, kualitas pelayanan, dan lokasi) 
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sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 609,608 > 2,42. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan jika H0 ditolak dan Ha4 diterima yang berarti variabel penetapan harga 

(X1), kualitas pelayanan (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh secara simultan terhadap minat 

pengguna jasa (Y). 
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